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PT. Jaya Hasil Laut merupakan perusahaan yang melakukan produksi ikan.
Adapun permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan yaitu proses pemilihan
kepala produksi yang kurang akurat, perusahaan menentukan kepala
produksi yang layak berdasarkan rekapan nama dan nilai karyawan tetap
yang diterima dari bagian produksi. Proses penentuan dan pemilihan kepala
produksi diolah dengan menggunakan sistem semi komputerisasi sehingga
sering terjadi kesalahan data dari karyawan tetap dan proses perhitungan
serta penentuan kepala produksi membutuhkan waktu yang cukup lama,
serta dibutuhkan kriteria penilaian yang baru dalam pemilihan kepala
produksi untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut diatas dibutuhkan sebuah sistem yang khusus dalam
penentuan kepala produksi pada PT. Jaya Hasil Laut yang dinilai dari kriteria
pengalaman Kkerja, lama bekerja, absensii karyawan, disiplin waktu
karyawan dan pendidikan terakhir dari karyawan yang akan di angkat
menjade kepala produksi pada PT. Jaya Hasil Laut, dengan merancang
sebuah sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System
merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah
dengan kondisi semi terstruktur dan tak struktur.

ABSTRACT

PT. Jaya Hasil Laut is a company that produces fish. As for the problems
faced by the company, namely the process of selecting the head of
production which is less accurate, the company determines the appropriate
head of production based on the recap of the name and value of permanent
employees received from the production department. The process of
determining and selecting the head of production is processed using a semi-
computerized system so that data errors from permanent employees often
occur and the process of calculating and determining the head of production
takes a long time, and new assessment criteria are needed in the selection of
production heads to get more effective results. To overcome the problems
mentioned above, a special system is needed in determining the head of
production at PT. Jaya Hasil Laut assessed from the criteria of work
experience, length of work, employee absenteeism, employee time discipline
and the latest education of the employee who will be appointed as head of
production at PT. Jaya Hasil Laut, by designing a Decision Support System
or Decision Support System is a system that is able to provide problem
solving abilities and communication skills for problems with semi-structured
and unstructured conditions.
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1. PENDAHULUAN

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem penghasil informasi yang ditujukan pada suatu
masalah yang harus dibuat oleh manajer, sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem informasi yang
ditujukan untuk membantu manajemen dalam memecahkan masalah yang dihadapinya (Safrizal & Lili, 2021).
Defenisi selengkapnya adalah sistem penghasil informasi spesifik yang ditunjukan untuk memecahkan suatu
masalah tertentu yang harus dipecahkan oleh manajer pada berbagai tingkatan (Pratiwi Heny, 2016). PT. Jaya
Hasil Laut merupakan perusahaan yang melakukan produksi ikan. Adapun permasalahan yang dihadapi oleh
perusahaan yaitu proses pemilihan kepala produksi yang kurang akurat, perusahaan menentukan kepala
produksi yang layak berdasarkan rekapan nama dan nilai karyawan tetap yang diterima dari bagian produksi.
Proses penentuan dan pemilihan kepala produksi diolah dengan menggunakan sistem semi komputerisasi
sehingga sering terjadi kesalahan data dari karyawan tetap dan proses perhitungan serta penentuan kepala
produksi membutuhkan waktu yang cukup lama, serta dibutuhkan kriteria penilaian yang baru dalam pemilihan
kepala produksi untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas dibutuhkan sebuah sistem yang khusus dalam
penentuan kepala produksi pada PT. Jaya Hasil Laut yang dinilai dari kriteria pengalaman kerja, lama bekerja,
absensii karyawan, disiplin waktu karyawan dan pendidikan terakhir dari karyawan yang akan di angkat
menjade kepala produksi pada PT. Jaya Hasil Laut, dengan merancang sebuah sistem Pendukung Keputusan
atau Decision Support System merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan
masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak
struktur. (Sri Wardani. 2018) Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam penentuan
kepala produksi pada PT. Jaya Hasil Laut. Dengan menerapkan metode Moora sangat tepat untuk pemilihan
kepala produksi. Metode Moora mampu menyederhanakan suatu persoalan kompleks yang tidak terstruktur
dan dinamik menjadi bagian-bagiannya, semata- mata dalam suatu hirarki, sehingga dapat diperoleh hasil
pemilihan kepala produksi dalam bentuk perangkingan (Saghifa Fitriana, 2019).

2. METODE PENELITIAN

Metode waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara berurutan atau secara linear.
Jadi jika langkah satu belum dikerjakan maka tidak akan bisa melakukan pengerjaan langkah 2, 3 dan
seterusnya. Secara otomatis tahapan ke-3 akan bisa dilakukan jika tahap ke-1 dan ke-2 sudah dilakukan.

Amakisi
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Pentniatan aphkasimengzunakan
THP dan Duatabase MR QL
r A
1 |
Tahapan pergnjian s istern yang | l
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Paneliharan dan perasaratan

f

Gambar 1. Gambar Diagram Waterfall

Pengembangan sistem menggunakan Waterfall pada gambar 1, yaitu analisa Kebutuhan, Pada tahap
ini adalah menganalisis sistem yang sedang berjalan sesuai dengan data-data khususnya data penentuan kepala
produksi yang telah diperoleh dari penelitian ini. Di dalam menyelesaikan penelitian ini penulis menggunakan
2 metode studi yaitu studi lapangan dan penelitian perpustakaan. Desain sistem, secara umum Sistem
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Pendukung Keputusan penentuan kepala produksi Pada PT. Jaya Hasil Laut menggunakan model perancangan
Unified Modelling Language yang didesain menggunakan apliasi Visio 2013. Metode yang digunakan dalam
mengolah data pemberian kredit adalah metode Moora. Coding dan testing, coding merupakan penerjemahan
desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Dilakukan oleh programmer yang akan
menterjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam
mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Tujuan
testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap system tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.
Implementasi, perangkat lunak yang susah disampaikan kepada user pasti akan mengalami perubahan.
Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan
lingkungan (periperal atau sistem operasi baru) baru, atau karena user membutuhkan perkembangan
fungsional. Maintenance, penetian yang dilakukan dalam penyelesaian perancangan sistem pendukung
keputusan penentuan kepala produksi dengan menerapkan metode Moora dalam penentuan kepala produksi
dan mengembangkan sistem yang berjalan pada penentuan kepala produksi.

Adapun flowchat metode MOORA dapat dilihat sebagai berikut :

Input Data Kriteria & Subkriteria

A4

Input Calon Kanditdat Wakil Manager

)

Pembentukan Matriks

!

Menentukan Matriks Ternomalisasi

!

Menentukan Matriks Nomalisasi Terbobot

!

Menentukan Nilai Prefensi

!

Perangkingan Alternatif

A4

Hasil Perangkingan

Gambar 2. Flowchart Metode MOORA
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3. HASIL AND PEMBAHASAN
Penerapan metode MOORA
1. Set Kriteria

Tabel 1. Tabel Kriteria Penilaian Kepala Produksi

Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Jenis
K1 Pengalaman Kerja 10% Benefit
K2 Tanggung Jawab 25% Benefit
K3 Komunikasi 25% Benefit
K4 Wawasan 20% Benefit
K5 Penampilan 20% Benefit

2. Set Sub Kiteria
Sub kriteria merupakan bagian dari setiap kriteria yang digunakan untuk penilaian. Setiap kriteria
memiiki beberapa sub kriteria yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pengalaman Kerja
Tabel 2 Sub Kriteria Pengalaman Kerja

Nilai Bobot
>3 Tahun 1
2.7 — 2.9 Tahun 2
2 —2.6 Tahun 3
< dari 2 Tahun 4
Tanggung Jawab
Tabel 3 Sub Kriteria Tanggung Jawab
Nilai Bobot
<75 1
76 — 80 2
81-88 3
> 88 4
Komunikasi
Tabel 4. Sub Kriteria Komunikasi
Nilai Bobot
<75 1
76 - 80 2
81-88 3
> 88 4
Wawasan
Tabel 5 Sub Kriteria Wawasan
Nilai Bobot
<75 1
76 — 80 2
81-88 3
> 88 4
Penampilan

Tabel 6. Sub Kriteria Kesalahan Kerja
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Nilai Bobot

<75 1
76 —-80 2
81-88 3

> 88 4

3. Set Data Calon Kepala Produksi
Set data calon kepala produksi untuk memberikan penilaian terhadap data karyawan berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Data data calon kepala produksi yang akan dinilai dapat dilihat pada tabel 7 berikut

ini.
Tabel 7. Data Data Calon Kepala Produksi (Alternatif)
Kode Nama Calon Kepala K1 K2 K3 K4 K5
Produksi
Al Nazar Saragih 2.8 Tahun 74 74 8 89
A2 Delon Simarmata 2.5 Tahun 79 87 89 90
A3 Josua Butar Butar 2.3 Tahun 87 79 73 92
A4 Ahmad Saiful 2.6 Tahun 74 86 90 89
Ab Muhamad Fadli 2.5 Tahun 70 73 3 90
A6 Valentino Sinambela 2 Tahun 89 89 79 74
A7 Ibnu Wibowo 2.8 Tahun 78 73 70 93
A8 Charles Panjaitan 2.5 Tahun 80 74 87 92
A9 Muhammad Kesatria 2 Tahun 88 90 90 72
Al0 Muhammad Hery 2.5 Tahun 90 90 72 80

4. Konversi nilai Calon Kepala Produksi
Data penilaian Calon Kepala Produksi selanjutnya dikonversi nilai setiap kriterianya dalam bentuk
bobot nilai seperti pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Data Bobot Penilaian

Kode Nama Calon Kepala K1 K2 K3 K4 K5
Produksi

Al Nazar Saragih 2 1 1 1 4
A2 Delon Simarmata 3 2 3 4 4
A3 Josua Butar Butar 3 3 2 1 4
A4 Ahmad Saiful 3 1 3 4 4
A5 Muhamad Fadli 3 1 1 3 4
Ab6 Valentino Sinambela 3 4 4 2 1
A7 Ibnu Wibowo 2 2 1 1 4
A8 Charles Panjaitan 3 2 1 3 4
A9 Muhammad Kesatria 3 3 4 4 1
Al0 Muhammad Hery 2 4 4 1 2

5. Matriks Keputusan
Membuat matriks keputusan xij berdasarkan Tabel I11.8 sebagai berikut:

2 1 1 1 4
3 2 3 4 4
332 1 4
31 3 4 4
311 3 4

X'34421
2 21 1 4
3 2 1 3 4
3 3 4 41
2 4 4 1 2

Jurnal InSeDS, Vol.02, No. 01, Nopember 2023: pp 50-59



InSeDS ISSN 2963-6302(Online) 55

Menentukan matriks yang dinormalisasi dengan menggunakan rumus :

« _ _ Xij
Xj = @
i=1Xjj
2 _ 3 _
X11 = - 0,163 X1 = - 0,346
" 224324324324324324224+32432422 't \224324324324324324224+32432422
1 4
X12 = = 0,124 X6 2 = = 0,372
C J12422432412412 4424224 22432442 S 12422432 412412 442422422432 442
1 4
X1 3 = = 0,116 X6 3 = = 0,465
2 12432422432 412 442412412 442 +42 2 J12432422432412442 412412 442 +42
1 2
X14 = = 0,116 X6,4 = = 0,233

V12442412442 432 422412432442 412 V12442412 442 432422412 432442 412
4 1
X1’5 = = 0,184 X655 = = 0,092

VA2 442442442442 112 442 442412422 VA2 442442442442 112442 442412422

3 2

X211 = = 0,200 X741 = = 0,231
b J22432432432432432422432432422 b J22432432432432432422432432422
2 2
Xpo = =0,175 Xy9 = =0,248
22 7 12422432412 412 442122422432 442 72 T 12422432 412412442 422422432442
3 1
Xp3 = =0,201 X73 = =0,116
23 7 12432422432412+42412+12+42 442 73 T 12432422432 412 442412+ 12442442
4 1
Xy 4 = =0,232 X7 4 = =0,116
24 T 12442412142432422 112432442412 T T 12442412442 432422412432 +42412
4 4
Xpg = =0,184 Xyg = =0,368
25 7 42442142442 442412442 442412422 75 T 42442442 442442412442 442412422
3
X31 = V2243243243232 432422432432 422 0,200 . = 3 ~0.346
3 = =
X3, = =0,215 81 7 [22432432+32432+432+22+32432422
C J12422432412412442422422 432442 - 2 0248
2 = =
X33 = =0164 82 7 12422432412 +12442+422422+32+42
2 12432422432412442 412412442 442 e = 1 - 0116
1 = =
X34 = =0,116 83 T 12432422432 +12+42+12 412442442
12442412442 432422412432 442412 o = 3 - 0.349
X35 = 4 =0,184 84 T 12442+12+424324+22+12+32442412
P J42442442442442 412442 442412422 N 4 =0368
85 7 [42442142442442+12+42442412422
3
X1 T pa 32452432452 432422 432482422 0,200 - 3 ~ 0.346
Xy = ! =0124 91 T [22432432432432432422+32+32422
42 T 12422432 412412442422+422 432442 - 3 - 0372
Xyn = 3 =0.201 92 T 12422432412412442+22 422432442
43 T 12432422432 412 442412412442 442 Ko = 4 = 0465
X44 = 4 =0,232 93 T 12432422432 112442412 +12+42+42
H 12442412442 432422412432 442412 o = 4 = 0465
X5 = i =0184 O T 12442412142432422 412432442412
P 42442442442 442 412442442112 422 i 1 ~ 0.092
95 T [a2442442 442442112442 442412422
3 2
Xgq1 = =0,200 X101 = =0,231
517 [22432432432432432422432+32422 101 22432432432432432 422432432422
1 4
Xgq, = =0,124 X102 = =0,372
52 7 12422432 +12+12+42 422422432442 102 7 12422432 412412+42+22 422432442
1 4
Xg3 = =0,116 X103 = = 0,465
53 7 12432422432 412442+ 12+12+42+42 103 = 12432422432 +12 442 +12+12 442 442
3 1
Xg4 = =0,201 X104 = =0,116
S T 12442412442432422 412432442412 104 7 12442112142 432422 412432442412
4 2
= 0,3184 X10’5 = = 0,184

X555 = VA2 442442442 442112442 442112422 Va2 442442442 442412442 442112422
menghitung matrik normalisasi terbobot dengan
Menghitung matriks normalisasi terbobot menggunakan rumus:
Setelah hasil perhitungan dari normalisasi 9 n
matrik  xj; didapatkan  dilanjutkan  dengan =waxif - Z wixl
j=1 i=g+1
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Hasil perhitungan dari

6 Valentino 0.020 0.062 0.058 0.033
terbobot adalah Sinambela
Tabel 9. Tabel Matriksno: 71y wibowo 0.016 0.044 0.029 0.023
Nama Alternatif C1 Cc2 8 Charles Panjaitan 0.020 0.044 0.029 0.040
Nazar Saragih 0.016 0.031 9 Muhammad 0.020 0.054 0.058 0.046
Kesatria
Delon Simarmata 0.020 0.044
10  Muhammad Hery 0.016 0.062 0.058 0.023
Josua Butar Butar 0.020 0.054 U.U4T U.UZ3 U.U37
. nghitung nilai gptimasi (max — min)
Anmad Saiful 0.020 0.031 0.050 g@e‘?ah hasil nbdgr%%lisasi matriks terbobot didapatkan
Muhamad Eadli 0.020 0.031 0.029 nglanjutka&djﬁ]gan menghitung nilai optimasi Yi

ax — Min) :

=(x11+ X2+ x93+ x4+ x15) - (0)
=0,023 + 0,031 + 0,029 + 0,023 + 0,073 =

0,179

A2 = (xz1 + X220+ X3+ X34+ X35) — (0)
=0,035 + 0,062 + 0,087 + 0,093 + 0,073 =

0,350

A3 =(x31+ x32+ X33+ x34 + x35) —(0)
=0,035+ 0,093 + 0,058 + 0,023 + 0,073 =

0,282

A4 = (xg41 + X42+ X453+ x40+ X45) —(0)
=0,035 + 0,031 + 0,087 + 0,093 + 0,073 =

0,319

AS =(Xs1 + Xs2 + Xs53+Xs54 + X55) — (0)
=0,035+ 0,031 + 0,029 + 0,070 + 0,073 =

0,238

Perangkingan nilai Yi

Al

A6 =(Xg1+ X2 T Xg3 + X4 + Xg5) — (0)
=0,035+0,093 +0,116 + 0,047 + 0,018 =

0,309

AT = (X710 + X72 + X73 + X74 + X75) — (0)
=0,023 + 0,062 + 0,029 + 0,023 + 0,073 =

0,210

A8 =(xg1+ Xgz2 + Xg3 *+ Xga + Xgs5) — (0)
=0,035 + 0,062 + 0,029 + 0,070 + 0,073 =

0,269

A9 = (Xg1 + Xo2 + Xg3 + Xo4 + Xg5) —(0)
=0,035+ 0,093 + 0,116 + 0,093 + 0,018 =

0,355

A10 = (X101 + X102 T X103 + X104 T X105) — (0)
=0,023 + 0,093 + 0,116 + 0,023 + 0,037 =
0,292

Alternatif terbaik adalah alternative yang memiliki nilai optimasi tertinggi. Hasil dari penghitungan nilai
optimasi dan pemeringkatan alternatif ditunjukkan pada tabel 10 berikut.

Tabel 10. Hasil Perangkingan Nilai Optimasi ( Max-Min )

Kode Nama Alternatif Nilai Akhir Rangking
A02 Delon Simarmata 0.198 1
A09 Muhammad Kesatria 0.197 2
AQ6 Valentino Sinambela 0.191 3
Al0 Muhammad Hery 0.186 4
A04 Ahmad Saiful 0.185 5
AQ3 Josua Butar Butar 0.175 6
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A08 Charles Panjaitan 0.170 7
A05 Muhamad Fadli 0.157 8
A07 Ibnu Wibowo 0.149 9
A0l Nazar Saragih 0.136 10

Adapun kesimpulan dari analisa metode adalah Dari hasil perhitungan nilai paling tinggi diperoleh
oleh Alternatif A02. Maka karyawan yang diangkat menjadi kepala produksi adalah Delon Simarmata
dengan nilai 0.198.

Desain Sistem
Use Case Diagram dapat menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan di bangun. Maka dari itu
dibuatlah suatu bentuk diagram Use Case yang dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini.

Penerapan metode Moora Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kepala
Produksi Pada PT. Jaya Hasil Laut Berbasis Web

L7
.,
3K

L,
[

Karyawan Data Analisa N——1"1
Metode A~~~

Pimpinan
Laporan Pemilihan

Sll Analisa

Gambar 2 Use Case Diagram Penerapan metode Moora Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kepala Produksi
Pada PT. Jaya Hasil Laut Berbasis Web

Tampilan Hasil
1. Tampilan Form Metode

Tampilan ini merupakan tampilan form Analisa metode yang berfungsi untuk melakukan proses
Analisa metode ditunjukkan pada gambar 3.
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MOORA Muhammad Kesatria nilai MOORA (0.355)
fapat clc Muhammad Kesatria

Gambar 3. Tampilan Form Analisa Metode

2. Tampilan Form Laporan Analisa Penilaian

Form ini menampilkan laporan data Analisa penilaian, ketika admin memilih laporan pada option
laporan Analisa penilaian maka program akan menampilkan laporan Analisa penilaian. Gambar tampilan
form laporan Analisa penilaian dapat pada gambar 4.

Gambar 4. Tampilan Form Laporan Analisa Penilaian

3. Tampilan Form Laporan Grafik Analisa Penilaian

Form ini menampilkan laporan data Analisa penilaian, ketika admin memilih laporan pada option
laporan Analisa penilaian maka program akan menampilkan laporan Analisa penilaian. Gambar tampilan
form laporan Analisa penilaian dapat pada gambar 5.

T I

Gambar 5. Tampilan Form Laporan Grafik Analisa Penilaian
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4. KESIMPULAN

Dengan menggunakan metode Moora dapat melakukan perhitungan secara otomatis penentuan Kepala
Produksi Pada PT. Jaya Hasil Laut dengan menggunakan PHP dan database Mysgl. Dengan membangun sistem
pendukung keputusan penentuan Kepala Produksi Pada PT. Jaya Hasil Laut maka dapat menghasilkan hasil
perangkingan Kepala Produksi Pada PT. Jaya Hasil Laut. Hasil penelitian memperoleh hasil kepala produksi
adalah Delon Simarmata dengan nilai 0.198.
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